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Abstrak  
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti melihat beberapa hal terkait kelemahan kinerja 
guru antara lain ditemukan sejumlah guru kelas tidak membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan benar serta belum dikoreksi dan ditanda tangani kepala sekolah namun telah dipakai sebagai panduan 
dalam pembelajaran. Informan dalam penelitian ini yaitu guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, homogenitas, independensi dan uji linieritas. 
Penelitian ini  dilakukan dengan menggunakan metode korelasional. Tujuannya adalah untuk melihat kekuatan 
kontribusi antara variabel gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan variabel pelaksanaan supervisi dengan 
variabel kinerja guru Sekolah Dasar Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan berkontribusi terhadap kinerja guru di Kecamatan Nanggalo Kota Padang dengan 
kontribusi sebesar 37,2% dengan p<α (0,000 <0,05). Supervisi berkontribusi terhadap kinerja guru di 
Kecamatan Nanggalo Kota Padang berkontribusi sebesar 44,5% terhadap kinerja guru dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Gaya kepemimpinan dan supervise secara bersama-sama berkontribusi sebesar 48,3%  terhadap 
kinerja guru dengan hasil signifikansi p<α (0,000<0,05) 
Kata Kunci: Metode story telling, perkembangan bahasa anak 
Abstract 
Based on the preliminary study conducted by the researcher, the researcher saw several things related to the 
weakness of teacher performance, including that it was found that a number of class teachers did not make the 
Learning Implementation Plan (RPP) correctly and had not been corrected and signed by the principal but had 
been used as a guide in learning. The informants in this study were teachers. The data collection technique 
used was a questionnaire. The data analysis technique used is the normality test, homogeneity, independence 
and linearity test. This research was conducted using the correlational method. The aim is to see the strength of 
the contribution between the principal's leadership style variable and the supervision implementation variable 
with the elementary school teacher performance variable in Nanggalo District, Padang City. The results of the 
study can be concluded that the leadership style contributes to the performance of teachers in Nanggalo 
District, Padang City with a contribution of 37.2% with p <α (0.000 <0.05). Supervision contributes to teacher 
performance in Nanggalo Subdistrict, Padang City, contributing 44.5% to teacher performance and a 
significance value of 0.000 <0.05. Leadership style and supervision together contribute 48.3% to teacher 
performance with a significance result of p <α (0.000 <0.05). 
Keywords: story telling method, children's language development  
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PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu proses transformasi ilmu dari orang yang telah mengetahui kepada orang yang 
belum mengetahui sehingga orang yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar dapat juga diartikan sebagai ”suatu 
usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan 
tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya”. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tentang Anak 
Usia Dini ialah anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Rentang usia anak usia dini menurut undang-undang 
ini berada pada rentang usia lahir sampai usia taman kanak-kanak. Serta menurut National Association for the 
Education of Young Children (NAEYC) Asosiasi para pendidik anak yang berpusat di Amerika ini 
mendefenisikan rentang usia berdasaran perkembangan hasil penelitian di bidang psikologi perkembangan 
anak yang mengindikasikan bahwa terdapat pola umum yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan 
yang terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak. 
Anak Usia Dini (AUD) adalah periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang 
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia (Anwar, 2003). Pada masa ini ditandai dengan berbagai 
periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjunya sampai periode akhir perkembangannya. 
Periode golden age adalah julukan yang paling penting dalam kehidupan anak usia dini, karena golden 
age adalah periode dimana anak usia dini tengah tumbuh dan berkembang, berjalan mengikuti hukum 
perkembangan artinya secara manusia bekembang mulai dari janin, bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, dan 
tua. Kecepatan perkembangannya berbeda-beda, mulai dari cepat, stabil, melambat, dan berhenti (Darmiatun 
& Mayar, 2020). Setiap anak dilahirkan dengan potensi berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang 
dinamis antara keunikan individu anak dan adanya pengaruh lingkungan. Karakteristik anak usia dini ialah 
sebagai berikutnya: (1) Anak bersifat egosentris; (2) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi; (3) Anak kaya 
imajinasi dan fantasi; (4) Anak memiliki daya konsentrasi pendek; (5) Anak bersifat unik. 
Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani, serta perkembangan kejiwaan peserta didik yang dilakukan di dalam maupun di luar 
lingkungan keluarganya. Pada usia dini berbagai pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang 
berlangsung, seperti perkembangan biologis, bahasa, motorik, kognitif. Perkembangan ini akan menjadi dasar 
bagi perkembangan anak selanjutnya.  
Anak didik menduduki posisi penting dan menjadi acuan utama dalam pemilihan pendekatan, model, 
dan metode pembelajaran. Hal yang perlu diingat dari sisi anak PAUD adalah, bukan hanya sekedar 
mempersiapkan anak untuk bisa masuk sekolah dasar, fungsi PAUD yang sebenarnya yaitu untuk membantu 
mengembangkan semua potensi anak (fisik, bahasa, intelektual/kognitif, emosi, sosial, moral dan agama) dan 
meletakkan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
Metode story telling (bercerita) adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan 
membawakan cerita kepada anak secara lisan latif dalam (M. Rais Salim, 2019). Cerita yang dibawakan guru 
harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK 
(Moeslichatoen, 2007). Dalam sebuah pembelajaran diperlukan adanya metode pembelajaran yang tepat. 
Salah satunya adalah metode bercerita ( story telling), anak sangat menyukai cerita sebab pada masa itu anak 
sangat menyukai hal-hal baru diantaranya mendengarkan cerita, dan metode story telling sudah terbukti 
mampu memberikan pemahaman kepada anak-anak dengan mudah. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
manusia yang paling mulia, Rasulullah Muhammad SAW, di saat Beliau memberikan pengajaran kepada anak 
didiknya. 
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Dalam pembelajaran anak usia dini cerita merupakan salah satu metode Pembelajaran yang harus 
digunakan guna mencapai tujuan pembelajaran (Lasaiba, 2016). Cerita adalah suatu seni dalam 
menyampaikan ilmu, pesan, nasihat, baik lisan maupun tulisan kepada orang lain yang sebagian bahannya 
berdasarkan fakta. Cerita mempunyai tujuan yaitu menyampaikan pesan-pesan moral tanpa berkesan 
mengurai atau memaksakan pendapat. 
Metode bercerita (story telling) salah satu metode yang efektif untuk pembelajaran. Metode ini disukai 
oleh anak-anak, remaja, bahkan orang yang sudah tua sekalipun (Ariani & Hariyono, 2019). Selain 
memberikan pengetahuan dan contoh teladan yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan cerita 
juga sangat menghibur (Pratiwi, 2016). 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bercerita atau story telling antara lain: diawali dengan doa, 
posisi yang pas saat bercerita, suara, penguasaan materi cerita, penjiwaan terhadap cerita yang mau 
diceritakan kepada anak, gerakan tubuh dalam bercerita, tangan tidak memenggang apa-apa kecuali alat 
peraga, tidak memutus cerita dengan teguran, tidak tergesa-gesa dan menggunakan kata-kata yang dimengerti 
anak serta yang terakhir ikhlas dan bersyukur. 
Dalam metode bercerita salah satu tujuannya adalah memudahkan anak dalam berbahasa maka 
diprediksi oleh para ahli etimologi bahwa bahasa memiliki umur yang sama dengan umur bumi. Ketika 
kehidupan mulai muncul, seiring itu pula kehidupan bahasa mulai ada (Arinoviani et al., 2016). Pada dasarnya 
bahasa merupakan media seseorang untuk menyampaikan maksud dan keinginannya kepada lawan bicara, 
berupa bahasa tubuh atau hanya gerakan tangan, mulai dari bahasa isyarat sampai dengan yang lainnya. 
Dengan demikian dalam bercerita yang menjadi tujuannya salah satunya tercapainya perkembangan bahasa 
pada anak usia dini (Musfiroh, 2008). 
Perkembangan merupakan perubahan yang bersifat progresif yaitu menuju ketahap yang lebih tinggi, 
lebih besar, lebih baik dari seluruh aspek kepribadian. Perkembangan anak cepat sekali, sebelum mereka 
masuk sekolah taman kanak-kanak dan sekolah dasar, yaitu antara umur 3-6 tahun (Santrock, 2007). Dalam 
tahun-tahun ini, mereka mulai menggunakan keterampilan fisik untuk mencapai tujuan. Secara kognitif 
mereka mulai berkembang dan mengerti sekolah dari hubungan mereka dengan dunia sekitar. Pada umur 6 
tahun anak-anak dapat berbicara hampir sempurna, tidak hanya menggukapkan keinginannya dan 
kebutuhannya, tetapi juga menyampaikan ide-ide dan pengalaman-pengelaman mereka (Susanto, 2012). 
Perkembangan bahasa pada anak tidak dapat berlangsung dengan baik tanpa didukung aktif oleh orang 
tua dan pendidik (Alfin & Pangastuti, 2020). Selain ibu, peran ayah pun juga sangat dibutuhkan dalam masa 
perkembangan bahasa anak. Ayah juga harus menjadi teladan yang baik bagi anaknya, yaitu dalam 
mengucapkan atau berkomunikasi dengan mengucapkan kata-kata yang penuh ilmu dan tuntunan agama, tidak 
kasar, dan tidak membentak. Jika orang tua dan pendidik bekerja sama dengan baik dalam memberikan 
teladan yang positif pada anak dalam masa-masa perkembangannya baik fisik maupun mental maka anak 
kelak akan tumbuh menjadi generasi penerus bangsa yang mulia budi pekertinya dan santun budi bahasanya. 
Anak usia dini mempunyai keunikan yang harus diketahui dan dipahami oleh pendidik, agar tercapailah 
salah satu tujuan pembelajaran. Dalam kehidupan anak usia dini banyak perkembangan yang terjadi pada 
mereka karena anak usia dini mempunyai kehidupan yang luar biasa dan masa yang tidak pernah bisa diulang 
kembali. Dengan demikian sebagai pendidik harus menggunakan metode yang tepat kepada anak didik agar 
terciptalah generasi-generasi yang cerdas. Dan anak usia dini bisa memahami bagaimana bahasa yang bagus 
dengan cara pendidik menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan bahasa anak tersebut. 
Perkembangan anak tersebut sangat dipengaruhi dengan bagaimana kondisi mereka di sekolah salah 
satunya, dengan guru harus menggunakan metode yang benar untuk menunjang perkembangan anak usia dini. 
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Dengan demikian kehidupan sekarang dan untuk masa depan pada anak usia dini akan berjalan dengan baik 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini (Fudyartanta, 2012). 
Dalam kehidupan anak usia dini, bahasa sangat penting karena  bahasa adalah penyampaian informasi 
dan alat komunikasi antara satu dengan yang lain. Begitu halnya di RA REY Padang Panjang. Guru harus 
berusaha melakukan segala upaya untuk dapat mengembangkan bahasa anak. Salah satu upaya yang 
dilakukan guru untuk memperbaiki dan mengembangkan bahasa anak adalah dengan menggunakan metode 
story telling. Dimana sebelumnya guru hanya menggunakan metode ceramah saja. Penulis merasa penerapan 
metode story telling yang dilakukan guru di RA REY Diniyyah Puteri Padangpanjang perlu diteliti 
pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa anak, apakah metode ini benar-benar bisa mengembangkan 
bahasa anak di RA REY Diniyyah Puteri Padang Panjang.  
METODE 
Penelitian ini dilakukan kepada siswa di RA REY  Diniyyah Puteri, jalan Abdul Hamid Hakim Nomor 
30 Padangpanjang Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan pada semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini dari bulan Oktober 2018 sampai Desember 2018. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan dengan lokasi di RA REY  Diniyyah Puteri, jalan 
Abdul Hamid Hakim Nomor 30 Padang Panjang Sumatera Barat. Dalam penelitian ini digunakan penelitian 
diskriptif, yaitu salah satu jenis peneltian kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, factual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara 
detail. 
Jadi dalam penelitian ini penulis memakai metode yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana adanya, sesuai data yang didapatkan di lapangan. 
Menurut Sugiyono (2016), metode deskriptif kualitatif yaitu suatu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud mengkomparasikan atau membandingkan. 
Sumber data adalah subyek dari mana data penelitian diperoleh. Subyek yang dimaksud penulis dalam 
penelitian ini adalah sumber yang memberikan keterangan penelitian atau data. Dalam penelitian ini yang 
akan menjadi sumber data adalah: (1) Sumber data primer, Kepala sekolah di RA REY  Diniyyah Puteri, jalan 
Abdul Hamid Hakim Nomor 30 Padang Panjang Sumatera Barat; (2) Sumber data sekunder, Guru-guru di RA 
REY  Diniyyah Puteri, jalan Abdul Hamid Hakim Nomor 30 Padang Panjang Sumatera Barat. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Arikunto, 2010). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini, antara lain: (1) Observasi, Observasi penulis lakukan dalam penelitian 
ini untuk melihat penerapan metode story telling dalam mengembangkan bahasa anak di RA REY Diniyyah 
Puteri Padang Panjang. Observasi ini dilakukan disaat terjadi proses pelajar mengajar oleh guru. Metode story 
telling yang digunakan oleh setiap kelas dalam setiap minggunya. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan 
data mengenai penerapan metode story telling dalam mengembangkan bahasa anak di RA REY Diniyyah 
Puteri Padang Panjang; (2) Wawancara, Wawancara yang dilakukan dalm penelitian ini adalah dengan 
menanyakan kepada guru bagaimana proses pembelajaran dan bagaimana perkembangan bahasa anak setelah 
dan sebelum digunakannya metodestory telling di sekolah tersebut; (3) Dokumentasi, dalam penulisan ini, 
penulis memerlukan berbagai dokumen, di antaranya adalah program pengajaran dalam bentuk RKM, RKH, 
data guru, data siswa, dan foto-foto kegiatan pembelajaran MetodeStory telling yang diambil penulis selama 
710 Strategi Story Telling dalam Mengembangkan Bahasa pada Anak - Merawati, Farida Mayar 
 DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.797 
 
 
Jurnal Basicedu Vol 5 No 2 Tahun 2021   
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 
penelitian mengetahui data mengenai penerapan metodestory telling untuk pengembangan bahasa pada anak 
dan fasilitas yang digunakan dalam kegiatan tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Metode Story telling (Bercerita) dalam Mengembangkan Bahasa Anak 
Perencanaan dalam penerapan metode story telling (bercerita) Ddalam mengembangkan bahasa pada 
anak di RA REY Diniyyah Puteri, diantaranya dengan mengembangkan kurikulum, pembuatan kerja tahunan, 
rencana kegiatan mingguan (RKM), rencana kegiatan harian (RKH).  
Dalam perencanaan untuk metode story telling (bercerita) seperti berikut ini: (1) Membaca langsung 
dari buku cerita; (2) Bercerita dengan menggunakan ilutrasi gambar dari buku; (3) Bercerita dengan metode 
dongeng; (4) Bercerita dengan menggunakan papan flanel; (5) Bercerita dengan menggunakan media boneka 
dramatisasi cerita; (6) Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
Dalam persiapan dalam membawakan cerita yang harus diperhatikan dan disiapkan oleh guru yaitu 
sebagai berikut : (1) Persiapan pengambilan judul/tema, judul jangan terlalu panjang, judul harus menarik dan 
disenangi anak; (2) Pendahuluan berisi pengenalan nama karakter serta pengalaman hidup para pelaku, 
memberikan gambaran suasana cerita yang akan disampaikan; (3) Isi cerita harus didukung dengan mimik 
wajah, intonasi suara; (4) Penutup cerita berisi kesimpulan dari cerita yang disampaikan. 
Perencanaan dalam mengembangkan bahasa pada anak yaitu menyiapkan indikator perkembangan 
bahasa pada anak didik seperti berikut ini: 
Tabel 1. Indikator Perkembangan Bahasa pada Anak 
Lingkup 
Perkembangan Bahasa 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Usia 5-6 Tahun 
a. Menerima Bahasa 1. Mengerti beberapa perintah secara bersamaan. 
2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks. 
3. Memahami aturan dalam suatu permainan. 
b. Mengungkapkan 
Bahasa 
1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama. 
3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki pembendaharaan kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung. 
4. Menyusun kalimat sederhana salam struktur lengkap (pokok kalimat predikat 
keterangan) 
5. Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain. 
6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan. 
 
Dari bentuk pencapaian perkembangan bahasa pada anak di atas bisa dibuat perencanaan dalam 
kegiatan bercerita yang sesuai dengan tujuan perkembangan bahasa pada anak seperti yang di atas. 
Perencanaan yang dilakukan guru dalam penerapan metode story telling (bercerita) ini dalam kelas sudah 
direncanakan dengan rencana-rencana kegiatan baik dalam mingguan, dan harian. Seperti yang sampaikan 
oleh kepala sekolah Ibu Yanti berikut ini: 
Dalam tahap perencanaan yang dilakukan guru adalah menjalankan kurikulum PAUD, kemudian 
dikembangkan menjadi program kerja tahunan. Untuk memudahkan guru dalam proses belajar mengajar maka 
diuraikan kembali dalam bentuk RKM (Rangakaian Kegiatan Mingguan), RKH (Rangkaian Kegiatan Harian) 
yang akan digunakan guru dalam pembelajaran sesuai dengan indikator perkembangan bahasa pada anak 
dengan memperhatikan semua aspek perkembangan anak didik. 
Berdasarkan wawancara penulis di atas dapat dipahami bahwa perencanaan dalam metode story 
telling (bercerita) ini sudah cukup baik karena sudah terstruktur dalam bentuk Rangkaian Kegiatan Mingguan, 
Rangkaian Kegiatan Harian yang di ambil dari kurikulum yang sesuai dengan tahap perkembangan bahasa 
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pada anak. Sebelum kegiatan dimulai guru-guru menyiapkan media seperti, buku cerita, boneka tangan, dan 
media yang berhubungan dengan tema pada hari itu, yang digunakan dalam kegiatan bercerita tersebut. Dalam 
perencanaan agar tujuan pembelajaran dalam tahap perkembangan bahasa anak harus melibatkan guru lain 
dalam menunjang kegiatan bercerita seperti, berbagi buku cerita, berbagi pengalaman dan lain-lain. Dengan 
demikian maka pelaksanaan metode story telling (bercerita)  bisa berjalan dengan baik karena sudah adanya 
perencanaan awal sebelum pembelajaran. Penulis juga melihat langsung guru membuat RKM (Rangakain 
Kengiatan Mingguan) dan RKH (Rangakaian Kegiatan Harian), yang akan digunakan untuk pedoman dalam 
pembelajaran terutama dalam metode bercerita. 
Dengan demikian metode story telling dapat mengembangkan bahasa anak karena terbukti dengan 
adanya perubahan bahasa pada anak seperti yang diuraikan oleh ibu Hanim seperti berikut ini: 
Setelah diterapkan metode bercerita ini, anak-anak banyak perubahan mulai dari berkata sopan, 
bersikap. Terdapat perubahan misalnya disaat mereka menggantri makan, atau bergantian dalam bermain. 
Anak-anak langsung bersikap sabar dan tenang disaat mengantri. Kalau dalam bentuk bahasa, anak mendapat 
kosa kata baru setelah adanya metode ini dan anak lebih sopan berbicara dengan guru, teman dan orang 
tuanya. 
Dari uraian di atas penulis juga menemukan dan melihat adanya perubahan bahasa pada anak setelah 
diterapkannya metode story telling ini membawa dampak baik bagi anak seperti, bahasa anak sudah 
terstruktur walaupun belum semuanya. Kemudian penulis melihat adanya perubahan sikap pada anak 
misalnya lebih menyanyangi tumbuhan seperti bunga yang ada di depan kelas, biasanya anak-anak suka 
mengambilnya tetapi dengan adanya contoh dari cerita kita harus menyanyangi tumbuhan jadi anak tahu kalau 
mereka harus merawan tanaman dan tumbuhan. 
Pelaksanaan Metode Story telling Dalam Mengembangkan Bahasa Anak 
Pelaksanaan metode story telling (bercerita) akan berjalan dengan baik harus memiliki pedoman dalam 
pelaksanaannya seperti terdapat dalam RKH (Rangkaian Kegiatan Harian) yang dibuat lansung oleh guru 
sebagaimana terlampir. Metode story telling (bercerita) dilaksanakan minimal satu kali dalam seminggu. 
Untuk pelaksanaan metode bercerita ada beberapa tips bercerita seperti berikut ini : (1) Diawali dengan doa; 
(2) Posisi atau tempat ketika dan bercerita; (3) Suara; (4) Penguasaan materi; (5) Penjiwaan; (6) Gerakan; (7) 
Tangan tidak memegang apa-apa ( kecuali media atau alat peraga); (8) Tidak memutus cerita dengan teguran; 
(9) Tidak tergesa-gesa; (10) Mengunakan kata-kata yang dapat dimengerti oleh anak; (11) Ikhlas dan 
bersyukur. 
Pelaksanaan metode story telling (bercerita) adalah salah satu cara menyampaikan cerita dengan media 
yang sesuai dengan isi cerita yang ingin disampaikan, dan mempunyai tujuan agar anak dapat mengambil 
pelajaran dari cerita yang disampaikan oleh guru dikelas. Ada beberapa bentuk kegiatan yang dapat dilakukan 
dalam metode bercerita ini, yaitu bercerita dengan menggunakan alat peraga dengan menggunakan ilustrasi 
gambar misalnya seperti berikut: 
 
Tabel 2. Ilustrasi Cerita 
Tema  Binatang 
Judul cerita cerita hiu dan kera 
Bidang kemampuan yang diharapkan  1. Kompetensi dasar :anak mampu mendengarkan, berkomunikasisecara 
lisan, memiliki pendaharaan kata dan menggenal simbol yang 
melambangkannya. 
2. Hasil belajar : dapat mendengarkan dan memahami kata dan kalimat 
sederhana. 
3. Indikator : mendengarkan cerita dan menceritakan kembali isi cerita 
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secara sederhana. Dalam kurikulum ini, indikator yang digunakan 
terdapat pada indikator yang kelima. 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan 
kegiatan bercerita : 
 
 
1. Dengan bimbingan guru anak mengatur posisi duduknya. 
2. Anak memperhatikan guru pada saat menyiapkan alat peraga. 
3. Anak termotivasi untuk mendengarkan cerita. 
4. Guru mulai bercerita. 
Judul cerita: cerita hiu dan kera 
 
Di sebuah hutan ada seekor kera yang tinggal di sebuah pohon 
besar, pohon itu berada di pinggir laut. Sang kera mempunyai teman 
seekor hiu besar yang hidup di laut. Sang hiu selalu datang ke bawah 
pohon besar itu setiap hari, ketika sang hiu datang sang kera selalu 
bercerita tentang apa yang terjadi di dataran. Pada suatu hari ikan hiu 
berkata pada kera “silakan datang ke rumahku. Aku akan senang sekali 
memperkenalkan kau pada keluargaku. Aku sering menceritakan kamu 
pada keluargaku dan mereka selalu berharap kamu datang ke rumah 
kami. 
Evaluasi setelah bercerita 
 
1. Setelah selesai bercerita guru memberikan kesimpulan tentang cerita 
yang disampaikan. 
2. Guru memberikan penekanan pada kata-akata yang penting dalam 
cerita 
 
Dari penjelasan di atas bahwa pelaksanaan metode story telling (bercerita) sudah dilaksanakan dengan 
baik di RA REY Diniyyah Puteri Padang Panjang, seperti yang disampaikan oleh Ibu Hanim mengenai 
pelaksanaan metode story telling di kelas, sebagai berikut: 
Sebelum guru bercerita, guru melakukan persiapan untuk kegiatan bercerita seperti, menyiapkan media 
yang mendukung tema cerita yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dalam hal ini yang lebih sering 
digunakan guru untuk bercerita di antaranya, buku cerita bergambar, atau hanya gambar saja yang 
berhubungan dengan tema cerita yang akan disampaikan kepada anak. 
Dalam pelaksanaannya Ibu Yanti sebagai kepala sekolah juga menyampaikan bentuk pelaksanaan 
penerapan metode story telling (bercerita) ini sebagai berikut: 
Agar metode story telling berdampak terhadap perkembangan bahasa anak maka dalam bercerita guru 
harus memperhatikan kata yang baik, sopan, serta mudah dipahami anak. Dalam pelaksanaannya juga 
membawa dampak perbaikan bahasa pada anak, seperti bahasa anak sopan, baik dan bisa menggunakannya 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Dalam pelakasanaannya peneliti juga melihat langsung bagaimana pelaksanaan metode story telling ini 
berlangsung. Pada awal kegiatan guru memulainya dengan doa, kemudian guru mengatur posisi duduk anak, 
dan untuk pembukaan guru duduk di atas kursi kecil di depan anak atau guru duduk di lantai tapi menghadap 
keanak. Kalau guru menggunakan buku cerita bergambar guru mengarahkannya keanak agar anak bisa 
melihat gambar yang ada dalam buku cerita yang digunakan guru. Dengan demikian memudahkan anak untuk 
memahami isi cerita walaupun anak belum bisa membaca tulisan dalam cerita tersebut. Setelah guru bercerita 
dengan semangat dan anak juga mendengarkan dengan antusias tinggi, itu membuat anak semangat untuk 
melanjutkan kegiatan ke tahap berikutnya. 
Di saat cerita berlangsung keantusiasan anak, penulis melihat sangat bagus karena anak langsung aktif 
bertanya dengan apa yang diceritakan guru kepada mereka. Guru yang bercerita juga bisa menguasai cerita, 
menggunakan bahasa tubuhnya, dan menyampaikan dengan baik dengan intonasi suara yang berbeda-beda 
sesuai dengan kondisi cerita yang disampaikan kepada anak. Dengan demikian peneliti melihat anak lebih bisa 
memperhatikan gurunya bercerita dan mendengarkan gurunya dengan baik. 
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Sebelum pelaksanaan metode ini kita sebagai guru harus memahami anak, mana anak yang mempunyai 
sifat mudah terpecah konsentrasinya mana yang tidak, jadi memahami itu penting. Dalam pelaksanaan metode 
story telling (bercerita)  sudah bagus dalam pelaksanaannya, karena guru sudah cukup memahami kondisi 
anak seperti yang diuraikan salah satu guru yaitu Ibu Nabila seperti berikut: 
Sebelum pelaksanaan metode story telling guru harus memahami kondisi anak, karena anak memiliki 
daya konsentrasi rendah maka guru harus bisa menguasai dan memahami anak-anak saat bercerita langsung. 
Guru harus cekatan dalam mengambil tindakan ketika menemukan anak yang uni seperti, daya konsentrasi 
rendah, aktif bergerak dan lain-lainnya. Oleh sebab itu guru dan anak harus membuat kesepakatan agar 
kegiatan bercerita berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang kita harapkan. 
Dari uraian di atas yang disampaikan oleh beberapa guru diatas dapat dilihat bagaimana pelaksananaan 
metode story telling (bercerita) di RA REY Diniyyah Puteri Padang Panjang, pelaksanaannya sudah bagus dan 
guru-guru berusaha lebih baik lagi.  Dengan terlaksananya metode bercerita ini penulis juga melihat 
perubahan terjadi pada perkembangan bahasa anak. Sebelum anak mendapat cerita dari gurunya bahasa anak 
kurang terkontrol saat bermain dengan teman, dan saat kegiatan lain di kelas maupun diluar kelas. Namun 
dengan adanya guru bercerita tentang sifat, perilaku dan perkataan yang baik anak mulai menggunakan bahasa 
yang baik. Bagi anak yang masih susah berbicara dengan adanya guru bercerita dengan memancing anak lebih 
aktif, anak-anak yang pendiam menjadi lebih aktif.  
Dari ungkapan yang disampaikan oleh guru-guru di atas terdapat ada beberapa kendala dalam 
pelaksanaannya yaitu masih ada beberapa guru yang belum terlalu sering menggunakan metode story telling 
(bercerita) karena disebabkan mereka belum bisa, atau yang lebih sering bercerita adalah guru kelas 
dibandingkan guru pendamping. Sebagaimana hasil observasi yang dilihat oleh penulis, pelaksanaan kegiatan 
bercerita ini sudah bagus dan berjalan baik, karena keantusiasan anak penulis, melihat sendiri anak didik 
semangat mendengarkan guru bercerita di kelas. Guru yang bercerita juga cukup menguasai materi cerita yang 
diceritakan dan guru bisa memancing rasa penasaran anak dan melibatkan anak dalam bercerita. 
Evaluasi Dari Penerapan Metode story telling (bercerita) dalam  Mengembangkan Bahasa Anak. 
Evaluasi penerapan metode story telling dalam mengembangkan bahasa anak sangat penting untuk 
mengetahui apakah ada perubahan bahasa pada anak tau belum. Dalam evaluasi guru harus menetapkan 
rancangan penilaian kegiatan bercerita. 
Kualitas keberhasilan dengan menggunakan metode bercerita banyak dipengaruhi oleh perencanaan 
pelaksanaan kegiatan bercerita yang telah ditetapkan. Dalam rancangan kegiatan bercerita telah ditetapkan 
tujuan bercerita sebagai berikut: (1)  Menanamkan kepekaan dan ketanggapan terhadap penderitaan orang 
lain; (2) Menanamkan kesukaan menolong orang lain; (3) Menanamkan kecintaan kepada orang lain. 
Sesuai dengan tujuan dan tema cerita yang dipilih, maka dapat dirancang penilaian kegiatan bercerita 
dengan menggunakan tehnik bertanya pada akhir kegiatan bercerita. Hal ini dapat memberikan petunjuk 
seberapa besar perhatian dan tanggapan anak terhadap isi cerita. Tanggapan dan jawaban yang diberikan anak 
memberi gambaran tentang contoh sikap menolong dan cinta kepada sesama. Evaluasi dilakukan pada akhir 
kegiatan juga memberikan penekanan dengan mengarahkan anak untuk mengulang atau menjawab pertanyaan 
guru saat selesai bercerita. Untuk lebih ringkasnya diuraikan sebagai berikut: (1) Mengulang poin-poin 
penting dalam cerita diakhir kegiatan; (2) Menanyakan kepada anak mengenai isi cerita; (3) Melihat keaktifan 
anak saat berlangsung cerita; (4) Memperhatikan bahasa anak saat bermain dengan teman; (5) Mengecek 
metode dengan baik apakah sudah terjalankan dengan baik; (6) Bekerja sama dengan guru jika terdapat 
kendala dalam pengevaluasian; (7) Setelah selesai bercerita guru memberikan kesimpulan tentang cerita yang 
disampaikan; (8) Guru memberikan penekanan pada kata-akata yang penting dalam cerita. 
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Evaluasi dalam penerapan metode story telling (bercerita) ini juga dilakukan oleh kepala sekolah baik 
terhadap anak maupun terhadap guru seperti yang diuraikan oleh ibu Yanti berikut: 
Evaluasi yang dilakukan berupa observasi langsung ke kelas, saya langsung melihat ke kelas 
bagaimana proses bercerita yang dilakukan oleh guru dan bagaimana mengembangkan bahasa anak di kelas, 
di halaman di saat mereka bermain-main dengan temannya. 
Berikut ini evaluasi dari kepala sekolah dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan bahasa 
anak dengan adanya penerapan metode bercerita ini seperti yang diuraikan oleh Ibu Hanim berikut ini: 
Evaluasi juga dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru tentang bagaimana penerapan metode 
bercerita. Kepala sekolah bertanya dan melihat langsung ke kelas mengenai proses kegiatan bercerita. 
Kepala sekolah juga mengecek media yang digunakan oelh guru dalam bercerita dengan tujuan, diperbaiki 
bagi yang rusak, diganti bagi yang tidak layak pakai. Evaluasi pengembangan bahasa anak dilakukan dengan 
cara melihat anak bermain, bercerita dengan teman. Penerapan metode bercerita ini bukan hanya 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak tapi dari sikap juga berubah, anak lebih sopan dan lebih ramah 
dengan teman. 
Dari uraian diatas penulis sendiri melakukan observasi langsung terhadap guru yang menerapkan 
metode story telling (bercerita) dikelas, dan bagaimana bahasa anak setelah mereka mendapat cerita dari 
gurunya. Dalam keseharian mereka anak-anak sudah memiliki bahasa yang bagus ketika bermain dengan 
teman di sekolah, belajar di kelas. Penulis melihat guru sudah melakukan evaluasi terhadap penerapan metode 
story telling. Evaluasi yang dilakukan guru dengan cara memperhatikan bahasa anak, penambahan kosa kata, 
dan perilaku mereka. Guru bisa langsung memperhatikannya karena guru selalu mendampingi anak bermain. 
Jadi evaluasi tersebut berjalan dengan baik. 
Evaluasi dari yayasan atau dari kepala sekolah juga dilakukan seperti yang penulis lihat, Ibu Yanti 
sebagai kepala sekolah langsung bertanya kepada guru-guru kelas bagaimana perkembangan bahasa anak. 
Kepala sekolah juga penulis perhatikan ikut terjun kekelas dalam mengamati atau melihat bagaimana 
perkembangan bahasa anak dan bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru-guru kelas. Oleh karena 
itu evaluasi dalam penerapan metode story telling dalam mengembangkan bahasa pada anak Di RA REY 
Diniyyah Puteri Padang panjang sudah bagus dan guru-guru sudah mampu lebih meningkatkan kinerjanya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan beberapa orang pengurus Yayasan RA 
REY Diniyyah Puteri Padang Panjang, kepala sekolah, guru kelas dan beberapa siswa maka didapatkan 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Penerapan metode story telling ini diawali dengan perencanaan mulai dari 
menyiapkan program kerja tahunan kemudian rangkaian kegiatan mingguan (RKM), dan rangkaian kegiatan 
harian (RKH) yang diambil dari indikator-indikator perkembangan anak usia dini sesuai dengan kurikulum. 
Dalam penerapan semua guru sudah menerapkan metode ini dengan maksimal. Dalam hal penerapan untuk 
mengembangkan bahasa anak sudah berjalan dengan baik yaitu berupa mencantumkan perkembangan bahasa 
pada setiap program yang diterapkan atau tema cerita yang akan disampaikan; (2) Bentuk-bentuk pelaksanaan 
dalam penerapan metode story telling dalam mengembangkan bahasa anak RA REY berupa bercerita dengan 
menggunakan media seperti buku bergambar, boneka jari, atau hanya gambar saja. Disamping kegiatan di atas 
guru juga menyuruh berbagai cerita dengan teman-temannya. Dalam pelaksanaannya guru menyiapkan media 
yang membantu metode bercerita seperti buku yang berhubungan dengan membantu proses belajar mengajar 
terutama kegiatan bercerita. Dalam hal ini yang harus disiapkan mulai dari media, kondisi anak, kondisi 
ruangan kelas, posisi guru duduk di kursi saat bercerita. Yayasan juga menyiapkan media sebagai sarana 
pendukung kegiatan story telling ( bercerita); (3) Dalam evaluasi terhadap penerapan metode story telling ini 
sudah dilakukan kepala sekolah maupun guru. Kepala sekolah melakukan observasi untuk melihat langsung 
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bagaimana proses penerapan metode story telling di kelas. Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
dalam metode story telling dalam hal perkembangan bahasa anak yaitu, dengan cara pertama melihat di 
lapangan dan di kelas bagaimana kondisi bahasa anak, kedua memperhatikan perkembangan bahasa anak di 
saat bermain. Ketiga dengan menanyakan perkembangan bahasa anak pada orang tuanya. Untuk guru evaluasi 
yang dilakukan oleh guru yaitu melakukan penegasan diakhir cerita mengenai kata-kata baru, sifat-sifat baik 
dan menegaskan sifat-sifat yang kurang baik untuk tidak diikuti. Kemudian dalam evaluasi dilapangan untuk 
melihat perkembangan anak guru melakukannya dengan melihat langsung bagaimana bahasa anak saat 
belajar, bermain, dan disaat berbicara dengan teman; (4) Faktor pendukung dari penerapan metode story 
telling ini di RA REY Diniyyah Puteri Padangpanjang ini adalah, guru sudah memahami metode story telling, 
guru saling bekerja sama dalam berbagi buku cerita baru, guru saling bertukar informasi baru tentang 
perkembangan bahasa anak, dan media-media yang digunakan dalam metode story tellingini sudah ada dan 
sudah digunakan semaksimal mungkin. Sementara faktor penghabat dari penerapan strategi story telling 
dalam mengembangkan bahasa anak di RA REY Diniyyah Puteri Padangpanjang adalah kurangnya perawatan 
dari media yang sudah ada, masih adanya guru yang masih malas menggunakan metode ini dengan alasan 
kurang mengerti, kurangnya pengawasan dari beberapa guru dalam memperhatikan perkembangan bahasa 
anak, serta kurangnya kerja sama orang tua dalam menyampaikan informasi mengenai perkembangan anak di  
rumah terutama mengenai bahasa anak di rumah dengan alasan orang tua sibuk, sehingga menemui guru atau 
bertukar informasi jarang dilakukan. 
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